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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT, dengan segala rahmat dan karunia-
Nya, Pemerintah Kota Pariaman dapat menyusun dan menyelesaikan Ringkasan Laporan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (RLPPD) Kota Pariaman Tahun 2023.

Ringkasan Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (RLPPD) Kota
Pariaman Tahun 2022 ini adalah untuk memenuhi maksud pasal 69 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan Pemerintah
Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah serta Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah.

Ringkasan Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah ini merupakan salah
satu wujud pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok, fungsi dan strategi
Pemerintah Kota Pariaman sebagai pelaksanaan dari Visi, Misi dan Tujuan yang telah
ditetapkan untuk mengetahui sejauhmana perkembangan yang terjadi sebagai bahan
untuk pembinaan, pengawasan dan pengendalian penyelenggaraan pemerintah di
daerah.

Ringkasan Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah ini berisikan uraian
capaian kinerja makro, ringkasan capaian kinerja urusan wajib pelayanan dasar, hasil
EPPD dan opini atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah tahun sebelumnya, realisasi
penerimaan dan pengeluaran anggaran daerah serta inovasi daerah.

Kesuksesan yang telah tercapai selama rentang waktu tersebut tidak terlepas dari
motivasi dan kerja keras dari semua stakeholder baik legislatif, eksekutif maupun
masyarakat yang terlibat langsung dan berpartisipasi aktif di segala lini demi
terselenggaranya tugas penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan dan
pembinaan sosial kemasyarakatan.

Diharapkan laporan ini bermanfaat bagi perbaikan kinerja pemerintahan pada
tahun berikutnya serta dapat menjadi bahan Pemerintah Pusat dalam menjalankan fungsi
pembinaan dan pengawasan kepada daerah umumnya dan Kota Pariaman khususnya
serta dapat memberikan informasi yang diperlukan untuk melakukan perbaikan menuju
arah yang lebih baik sesuai dengan konsep otonomi luas, nyata dan bertanggung jawab.

Akhirnya, kami menyadari bahwa Ringkasan Laporan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu kami membuka diri
untuk menerima masukan dan saran atas isi laporan ini, dan akan menjadi bahan untuk
kesempurnaan pembuatan Ringkasan Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
tahun berikutnya, terima kasih.

Pariaman, 27 Maret 2024
Pj. WALI KOTA PARIAMAN

"'#'fn LA E

ROBERIA

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN
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BAB |
PENDAHULUAN

A. DASAR HUKUM PEMBENTUKAN DAERAH

Kota Pariaman dulunya merupakan Kota Administratif, dan bagian dari
Kabupaten Padang Pariaman yang dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 33 Tahun 1986 dan diresmikan oleh Menteri Dalam Negeri pada tanggal 29
Oktober 1987.

Dengan keluarnya Undang - Undang Nomor 12 Tahun 2002 tanggal 10 April
2002 tentang Pembentukan Kota Pariaman di Propinsi Sumatera Barat, maka status
Kota Administratif Pariaman berubah menjadi Kota Pariaman yang secara
kelembagaan telah berdiri sejajar dengan daerah kota lainnya di Indonesia.

B. GAMBARAN UMUM DAERAH

Kota Pariaman adalah satu dari 19 kab/kota di Sumatera Barat, daerah
pemekaran dari Kabupaten Padang Pariaman merupakan hamparan dataran rendah
dengan luas 64,97 Km2, berhawa panas dan memiliki panjang garis pantai 12,7 Km.
Disamping daratan terdapat 4 (empat) pulau kecil non urban yakni Pulau Angso Duo,
Pulau Kasiak, Pulau Tangah, dan Pulau Ujuang.

Kota Pariaman terletak antara 00° 33’ 00” - 00° 40’ 43" Lintang Selatan dan
100° 04’ 46” - 100° 10° 55” Bujur Timur. Kota Pariaman terdiri dari 4 (empat)
Kecamatan, yakni Kecamatan Pariaman Utara, Kecamatan Pariaman Tengah,
Kecamatan Pariaman Selatan dan Kecamatan Pariaman Timur.

Kota Pariaman juga identik dengan Kota Pantai dimana seluruh Kecamatan di
Kota Pariaman memiliki wilayah yang berbatasan dengan pantai kecuali Kecamatan
Pariaman Timur. Rata-rata ketinggian wilayahnya berada pada kisaran 0-15 meter
dari permukaan laut.

Disamping memiliki pantai yang indah, Kota Pariaman juga dilewati oleh 3
(tiga) sungai yaitu Batang Pariaman sepanjang 12 Km, Batang Manggung sepanjang
11,50 Km dan Batang Manggau sepanjang 11,80 Km.

C. KONDISI GEOGRAFIS
1. Batas Administrasi Daerah

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pariaman Nomo 10 Tahun 2009,
kecamatan di Kota Pariaman telah bertambah menjadi 4 (empat) kecamatan
yakni : Kecamatan Pariaman Utara, Kecamatan Pariaman Tengah, Kecamatan
Pariaman Selatan dan Kecamatan Pariaman Timur.

Kota Pariaman secara administrasi berbatasan langsung dengan daerah
sebagai berikut :
a. Sebelah Utara : Kecamatan V Koto Kampung Dalam dan V KotoTimur (Kab.
Padang Pariaman)
b. Sebelah Selatan :Kecamatan NanSabaris (Kab. Padang Pariaman)
Sebelah Timur : Kecamatan VIIKoto Sungai Sarik (Kab. Padang Pariaman)
Sebelah Barat : Samudra Indonesia

oo
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PEMERINTAH KOTA PARIAMAN
RENCANA TATA RUANG WILAYAH

KOTA PARIAMAN 2021-2041

Peta Administrasi Kota Pariaman

2. Luas Wilayah

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2002 tentang Pembentukan Kota
Pariaman sebagai salah satu Kota yang berada dalam wilayah Propinsi Sumatera
Barat mempunyai luas wilayah sebesar 73,36 Km? dan luas lautan 282,69 km2,
dengan panjang garis pantai 12,7 Km? yang mencakup 3 (tiga) Kecamatan yaitu
Kecamatan Pariaman Utara, Kecamatan Pariaman Tengah dan Kecamatan
Pariaman Selatan. Dan kemudian berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pariaman
No. 10 Tahun 2009, kecamatan di Kota Pariaman telah bertambah menjadi 4
(empat) kecamatan yakni: Kecamatan Pariaman Utara, Kecamatan Pariaman
Tengah, Kecamatan Pariaman Selatan dan Kecamatan Pariaman Timur.

Dengan ditetapkannya Peraturan Daerah Kota Pariaman Nomor 5 Tahun
2022 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2022 -2042 pada tanggal 16
September 2022, Luas Wilayah Kota Pariaman yaitu 64,97 km.

3. Topografis
Kota Pariaman merupakan hamparan dataran rendah yang terletak di
pantai barat Propinsi Sumatera Barat dengan ketinggian antara 2 sampai dengan
35 meter di atas permukaan laut dengan sedikit daerah perbukitan. Memiliki 4
(empat) pulau kecil non urban yakni Pulau Angso Duo, Pulau Kasiak, Pulau
Tangah, dan Pulau Ujuang dengan panjang garis pantai lebih kurang 12,7
kilometer.
Karena terletak di tepi pantai pada umumnya merupakan hamparan
dataran rendah yang landai. Kondisi topografi Kota Pariaman dapat
dikelompokkan kepada jenis morfologi dataran dengan ketinggian antara 2 — 35
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meter di atas permukaan laut dengan sedikit daerah perbukitan. Luas kemiringan
lahan dapat dirinci pada tabel berikut ini.

Tabel 1.1
Kondisi Topografi Kota Pariaman
Kondisi Topografi Luas (ha) Persentase
(%)
Datar (0-3%) 6.207 95,53%
Agak Landai (3-8%) 23 0.35%
Landai (8-15%) 48 0.74%
Agak Curam (15-25%) 25 0.39%
Curam (25- 40%) 194 2.99%,
Jumiah 6.493 100,0%

Sumber : RTRW Kota Pariaman Tahun 2022-2042

4. Geologi

Seperti pada umumnya daerah lain yang berada di bagian pantai barat

pulau Sumatera, Kota Pariaman memiliki jenis batuan resen dan tufa vulkan.
Batuan induk penyusun adalah Aluvium serta Tuf Batu Apung dan Andesit
(basal). Kota Pariaman secara geologis bersama dengan Kabupaten Padang
Pariaman terletak pada dua jalur patahan lempeng dunia yaitu Lempeng Eurasia
dan Lempeng Indo — Australia dan topografi Padang Pariaman yang dilalui oleh
banyak anak-anak sungai. Adapun jenis batuan yang terdapat di Kota Pariaman
adalah sebagai berikut :

1) Qal: Endapan Aluvial

Batuan Qal/endapan permukaan merupakan formasi geologi aluvium yang
terdiri dari lanau, dan kerikil umumnya terdapat di daratan pantai, termasuk
endapan rawa di sebelah utara tiku, sebelah Barat Daya Lubuk Alung dan
sebelah Timur Padang.

Qpt : TUFT Batu apung dan andesit (basal).

Tuf batuapung umumnya terdiri dari serabut-serabut gelas dari 5 hingga 80%
fragmen-fragmen batuapung putih (hampir tidak memiliki mineral-mineral
mafik). Berukuran garis tengah 1 hingga 20 cm, agak kompak. Setempat
terdapat lapisan-lapisan pasir yang kaya akan kuarsa, juga lapisan-lapisan
kerikil yang terdiri dari komponen-komponen kuarsa, batuan gunung api dan
batuan gamping. Setempat bongkahan-bongkahan obsidian dan picthstone
berwarna kelabu kemerahan sampai kecoklatan baik yang masih segar
maupun yang sudah lapuk. Endapan tuft ini mungkin berasal dari erupsi
terakhir Kaldera Maninjau atau erupsi celah yang hubungannya dengan jalur
sesar besar Sumatera (Westerveld, 1953). Hubungan di lapangan
menunjukkan bahwa Qhpt terletak di atas Qpt.

Secara fisik butiran penyusun tanah/batuan yang terdapat di Kota

Pariaman yaitu lima satuan: satuan pasir, satuan pasir lempung-lanauan, satuan
pasir lempungan, satuan lempungan pasiran dan satuan lanau lempungan.
Satuan butiran tanah pasir terdapat di kawasan pesisir. Satuan pasir lempungan
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terdapat pada dataran sementara satuan lanau lempungan terdapat pada daerah
kearah timur. Satuan lempung pasiran terdapat di bagian utara di daerah
Tungkal Utara dan Tungkal Selatan.

5. Klimatologi (lklim)

Kota Pariaman merupakan daerah yang beriklim tropis basah yang
sangat dipengaruhi oleh angin barat dan memiliki bulan kering yang sangat
pendek. Curah hujan pertahun mencapai angka sekitar 4.055 mm dengan lama
hari hujan 198 hari. Suhu rata-rata 25,34°C, dengan kelembaban udara rata-rata
85,25 dan kecepatan angin rata-rata 1,80 km/jam.

Musim kemarau dan musim hujan selalu berubah-ubah menurut waktu.
Iklim yang demikian memungkinkan untuk tumbuhnya berbagai jenis tanaman,
akan tetapi curah hujan dan tingkat kelembaban yang tinggi yang menimbulkan
berbagai permasalahan, misalnya tanaman yang membutuhkan iklim musim
kemarau tidak dapat tumbuh dengan baik, merupakan kendala bagi penanganan
pasca panen komoditas tertentu yang memerlukan cuaca panas dan cerah
selama proses pengeringan, kendala dalam penyimpanan komoditas,
berkurangnya jumlah hari kerja produktif dan pengaruhnya negatif terhadap
sejumlah komoditas. Iklim juga sangat mempengaruhi besarnya tangkapan ikan
bagi nelayan.

D. GAMBARAN UMUM DEMOGRAFIS
1. Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk Kota Pariaman pada tahun 2023 sebanyak 101.680
jiwa, mengalami peningkatan dibanding tahun 2022 dengan jumlah penduduknya
sebanyak 98.690 jiwa. Dengan komposisi penduduk untuk tahun 2023 sebanyak
51.267 jiwa penduduk laki-laki dan 50.413 jiwa penduduk perempuan.

2. Komposisi Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Struktur Usia

Tabel 1.2.
Penduduk Kota Pariaman menurut kelompok umur dan Jenis Kelamin

Golongan Umur Laki-laki Perempuan Jumlah
0-4 4.082 3.767 7.849
5-9 4.575 4.127 8.702

10-14 4.728 4.465 9.193
15-19 4.501 4.110 8.611
20— 24 4.720 4.465 9.185
25-29 4.552 4.153 8.705
30-34 3.728 3.427 7.155
35-39 3.798 3.577 7.375
40-44 3.614 3.367 6.981
45 - 49 3.189 3.020 6.209
50-54 2.612 2.747 5.359
55 - 59 2.400 2.551 4.951
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60 — 64 1.813 2.104 3.917
65 — 69 1.347 1.753 3.100
70 —74 823 1.143 1.966

>=75 785 1.637 2.422
Jumlah 51.267 50.413 | 101.680

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 2024

E. INDIKATOR KINERJA MAKRO

a.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Angka indeks pembangunan manusia Kota Pariaman pada tahun 2023
sebesar 79,76 sedikit meningkat jika dibandingkan dengan tahun 2022 yang
besarnya 79,31. Pada level Kabupaten/Kota se Sumatera Barat, angka IPM Kota
Pariaman kembali menduduki urutan ke-empat.

b. Angka Kemiskinan

d.

Angka Kemiskinan adalah persentase penduduk miskin pada daerah
yang bersangkutan. Jumlah penduduk miskin di Kota Pariaman tahun 2023
sebanyak 3.910 orang dengan persentase sebesar 4,20%. Jumlah ini mengalami
kenaikan dari tahun sebelumnya, dimana tahun 2022 sebanyak 3.796 dengan
persentase 4,13%.

Angka Pengangguran

Angka Pengangguran digunakan untuk melihat tingkat pengangguran
pada daerah yang bersangkutan, khususnya tingkat pengangguran terbuka yang
dilihat dari persentase jumlah pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja.
Penganggur terbuka terdiri dari : mereka yang tak punya pekerjaan dan mencari
pekerjaan, mereka yang tak punya pekerjaan dan mempersiapkan usaha,
mereka yang tak punya pekerjaan dan tidak mencari pekerjaan karena mereka
tidak mungkin mendapatkan pekerjaan dan mereka yang sudah punya pekerjaan
tapi belum mulai bekerja. Pada tahun 2023 Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT) sebesar 5,68%, ini mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2022
sebesar 5,19%.

Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi Kota Pariaman selama tahun 2023 tercatat
sebesar 4,79 persen berada pada urutan ke empat jika dibandingkan dengan
Kabupaten/Kota lainnya se Sumatera Barat. Angka ini diperoleh dari besarnya
kenaikan jumlah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga
konstan dari 3.835.249,8 juta rupiah pada tahun 2022 menjadi 4.018.868,3 juta
rupiah pada tahun 2023. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar
harga berlaku Kota Pariaman pada tahun 2023 tercatat 6.435.119,8 juta rupiah,
nilai tersebut mengalami kenaikan dari tahun yang lalu dimana pada tahun 2022
yaitu sebesar 5.881.852,9 juta rupiah.

Struktur perekonomian Kota Pariaman tahun 2023 menunjukkan 4
kategori lapangan usaha yang kontribusinya diatas 10 persen dalam
pembentukan nilai tambah bruto. Secara berurutan masing-masing yaitu kategori
lapangan usaha pertanian, kehutanan dan perikanan sebesar 17,67 persen,
kedua kategori lapangan usaha konstruksi sebesar 15,21 persen, dan yang
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ketiga kategori lapangan usaha perdagangan besar dan eceran, Reparasi Mobil
dan Sepeda Motor sebesar 15,47 persen, dan yang keempat dari sektor
Transportasi dan Pergudangan sebesar 10,52 persen.

e.PDRB Per Kapita

PDRB Perkapita merupakan nilai nominal PDRB dibagi dengan jumlah
penduduk pertengahan tahun. Artinya, nilai PDRB perkapita sangat tergantung
pada besaran nilai PDRB dan jumlah penduduk pertengahan tahun pada tahun
yang bersangkutan. PDRB Perkapita merupakan pendekatan yang menunjukkan
rata-rata pendapatan yang mungkin dinikmati oleh setiap penduduk suatu daerah
selama satu tahun. Semakin tinggi PDRB Perkapita suatu daerah maka akan
menunjukkan semakin baiknya tingkat perekonomian daerah tersebut, meskipun
ukuran ini tidak sepenuhnya dapat menggambarkan pendapatan antar penduduk
secara riil dan merata. Penyebabnya keterbatasan PDRB perkapita Atas Dasar
Harga Berlaku ini untuk mendeteksi kondisi ril perekonomian masyarakat
disebabkan beberapa hal diantaranya PDRB perkapita masih belum dapat
mendeteksi kesenjangan penguasaan aset dan penerimaan balas jasa faktor
produksi. Selanjutnya, PDRB Perkapita masih mengandung pengaruh tingkat
kenaikan harga atau inflasi sehingga belum benar-benar menggambarkan daya
belu masyarakat. Namun demikian, indikator ini sudah cukup memadai untuk
mengetahui tingkat perekonomian suatu daerah dalam lingkup makro. Pada
tahun 2023 Pendapatan Perkapita Kota Pariaman sebesar 66,20 persen
mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2022 besarnya 61,23 persen.

f. Ketimpangan Pendapatan (Gini Ratio)

Gini Ratio adalah salah satu ukuran ketimpangan pendapatan penduduk
secara menyeluruh. Gini Ratio didasarkan pada kurva Lorenz yang merupakan
kurva 2 dimensi antara distribusi penduduk (persentase kumulatif penduduk) dan
distribusi pengeluaran perkapita (persentase kumulatif pengeluaran perkapita).
Nilai Gini ratio berkisar antara 0 dan 1. Jika G < 0,3 berarti memiliki ketimpangan
yang rendah, 0,3 < G < 0,5 berarti memilki ketimpangan yang sedang dan jika G
> 0,5 berarti memilki ketimpangan yang tinggi. Pada tahun 2023 nilai gini rasio
Kota Pariaman tercatat 0,289. Ini berarti Gini Ratio Kota Pariaman masih
tergolong kategori Ketimpangan Rendah.
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BABIII
RINGKASAN CAPAIAN KINERJA URUSAN PELAYANAN DASAR

Program merupakan instrumen kebijakan yang berisi kegiatan-kegiatan
untuk mencapai sasaran dan tujuan. Program disusun dalam pencapaian rencana
pembangunan yang berdasarkan kepada misi dan visi yang telah ditetapkan.
Program harus dapat menggambarkan kontribusi dari pelaksanaan roda
pemerintahan dalam rangka mencapai sasaran pembangunan.

Kegiatan merupakan sekumpulan tindakan pengerahan sumberdaya yang
ditujukan untuk mencapai sasaran program. Dalam capaian pelaksanaan program
dan kegiatan harus menekankan pentingnya akuntabilitas kinerja yang sesuai
dengan target kinerja dalam perjanjian kinerja yang telah ditetapkan.

Capaikan kinerja merupakan keluaran masing-masing kegiatan pada setiap
urusan pemerintahan/urusan penunjang/urusan pendukung pemerintahan sesuai
dengan target dalam dokumen anggaran dan masalah yang dihadapi serta solusi
pemecahannya.

10
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BAB Il
HASIL EPPD DAN OPINI ATAS LAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH
TAHUN SEBELUMNYA

A. HASIL EPPD

Berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 100.2.1.7-6646 Tahun
2023 tentang Hasil Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Secara
Nasional Tahun 2023 Berdasarkan Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota Tahun 2022 bahwa Kota Pariaman
memperoleh skor 3,2982 dengan Status Sedang serta peringkat 26 (dua puluh
enam) tingkat Kota se Indonesia secara nasional. Hasil evaluasi ini mengalami
peningkatan  dibandingkan dengan hasil evaluasi terhadap Laporan
Penyelengggaraan Pemerintahan Daerah Tahun 2021 dengan skor 2,53 status
Rendah.

B. OPINI ATAS LAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara dan Undang-Undang Nomor 15
Tahun 2006 tentang Badan Pemeriksa Keuangan, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)
telah memeriksa Laporan Keuangan Pemerintah Kota Pariaman, yang terdiri dari
Neraca per 31 Desember 2022, Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan
Saldo Anggaran Lebih, Laporan Operasional, Laporan Arus Kas, dan Laporan
Perubahan Ekuitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, serta Catatan atas
Laporan Keuangan.

Pemerintah Kota Pariaman bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian
wajar laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan dan
pengendalian intern yang memadai untuk menyusun laporan keuangan yang bebas dari
salah saji material, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

Tanggung jawab BPK adalah untuk menyatakan suatu opini atas laporan
keuangan berdasarkan pemeriksaan BPK. BPK melaksanakan pemeriksaan
berdasarkan Standar Pemeriksaan Keuangan Negara. Standar tersebut mengharuskan
BPK mematuhi kode etik BPK, serta merencanakan dan melaksanakan pemeriksaan
untuk memperoleh keyakinan yang memadai apakah laporan keuangan tersebut bebas
dari kesalahan penyajian material.

Suatu pemeriksaaan meliputi pengujian bukti-bukti yang mendukung angka-
angka dan pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur yang dipilih
mendasarkan pada pertimbangan professional pemeriksa, termasuk penilaian risiko
kesalahan penyajian yang material dalam laporan keuangan, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan. Dalam melakukan penilaian risiko, pemeriksa
mempertimbangkan pengendalian intern yang relevan dengan penyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan Pemerintah Kota Pariaman untuk merancang
prosedur pemeriksaan yang tepat sesuai dengan kondisi yang ada, tetapi bukan untuk
tujuan menyatakan opini atas efektivitas pengendalian intern Pemerintah Kota
Pariaman. Pemeriksaan yang dilakukan BPK juga mencakup evaluasi atas ketepatan
kebijakan akuntansi yang digunakan dan kewajaran estimasi akuntansi yang dibuat oleh
Pemerintah Kota Pariaman, serta evaluasi atas penyajian laporan keuangan secara
keseluruhan. BPK yakin bahwa bukti pemeriksaan yang telah diperoleh adalah cukup
dan tepat, sebagai dasar untuk menyatakan opini BPK.
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Menurut opini BPK, laporan keuangan yang disebut di atas menyajikan secara
wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan Pemerintah Kota Pariaman
tanggal 31 Desember 2022, dan realisasi anggaran, perubahan saldo anggaran lebih,
operasional, arus kas, serta perubahan ekuitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

BPK menekankan pada Catatan 5.3.1.a atas Laporan Keuangan Kota Pariaman
yang menjelaskan bahwa saldo Kas di Kas Daerah sebesar Rp 671.495.513,47 tersebut
diantaranya terdapat sisa DAK sebesar Rp 469.655.289,47 yang seharusnya saldo
DAK sebesar Rp 3.919.224.012,40. Selisih DAK sebesar Rp 3.449.568.722,93 tekah
digunakan oleh Pemerintah Kota Pariaman untuk membiayai kegiatan-kegiatan lain
yang tidak tersedia dananya. Opini BPK tidak dimodifikasi sehubungan dengan hal
tersebut.

Untuk memperoleh keyakinan yang memadai atas kewajaran laporan keuangan
tersebut, BPK juga melakukan pemeriksaan terhadap sistem pengendalian intern dan
kepatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan. Laporan Hasil
Pemeriksaan atas Sistem Pengendalian Intern dan Kepatuhan terhadap Ketentuan
Peraturan Perundang-undangan disajikan dalam Laporan Nomor
34.B/LHP/XVIII.PDG/05/2023 tanggal 5 Mei 2023 yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari laporan ini.
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BAB IV
REALISASI PENERIMAAN DAN PENGELUARAN ANGGARAN DAERAH

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) adalah suatu rencana
keuangan tahunan pemerintah daerah yang disetujuioleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
( UU No. 17 Tahun 2003 Pasal 1 butir 8 tentang Keuangan Negara). APBD merupakan
dasar pengelolaan keuangan daerah dalam satu tahun anggaran. APBD merupakan
rencana pelaksanaan pendapatan daerah dan semua belanja daerah dalam rangka
pelaksanaan desentralisasi dalam tahun anggaran tertentu. Pemungutan semua
penerimaan daerah bertujuan untuk memenuhi target yang ditetapkan dalam APBD.
Demikian pula semua pengeluaran daerah dan ikatan yang membebani daerah dalam
rangka pelaksanaan desentralisasi dilakukan sesuai jumlah dan sasaran yang ditetapkan
dalam APBD.

Penerimaan Pemerintah Daerah adalah hasil dari suatu perencanaan yang berupa
daftar mengenai bermacam-macam kegiatan terpadu yang menyangkut seluruh
penerimaan yang dinyatakan dalam satuan uang dalam jangka waktu tertentu. Penerimaan
pemerintah yang meliputi penerimaan pajak, penerimaan yang diperoleh dari hasil
penjualan barang dan jasa yang dimiliki dan dihasilkan oleh pemerintah, pinjaman
pemerintah, mencetak uang dan sebagainya.

Penerimaan pemerintah akan memberikan pandangan yang sangat membantu
tentang bagaimana kebijakan-kebijakan yang berbeda yang mampu mengontrol
pertumbuhan anggaran pemerintah dan konsekuensinya menghalangi tingkat defisit
keuangan daerah. Penerimaan pemerintah daerah dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi
daerah. Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan pembangunan
suatu wilayah, selain jumlah penduduk juga mempengaruhi penerimaan pemerintah daerah.

Selain penerimaan, seperti lazimnya sebuah organisasi, pemerintah melakukan
banyak pengeluaran untuk membiayai kegiatan pembangunan. Pengeluaran tersebut
bukan saja untuk menjalankan roda pemerintahan sehari-hari akan tetapi untuk membiayai
kegiatan perekonomian, seperti menggerakan dan merancang kegiatan ekonomi yang
masyarakatnya atau kalangan swasta tidak tertarik untuk menjalankannya.

Pengeluaran pemerintah daerah adalah semua pengeluaran kas daerah dalam
periode tahun anggaran bersangkutan yang mengurangi kekayaan pemerintah daerah.
Berdasarkan kinerja dalam struktur anggaran daerah pengeluaran daerah dibagi menjadi
pengeluaran rutin dan pengeluaran pembangunan. Pengeluaran rutin merupakan
pengeluaran pemerintah yang konsumtif sebab pengeluaran ini manfaatnya hanya satu
tahun anggaran dan tidak dapat menambah asset atau kekayaan daerah, sedangkan
pengeluaran pembangunan merupakan pengeluaran pemerintah yang bersifat produktif
karena pengeluaran ini digunakan untuk membiayai sektor-sektor produktif yang dapat
menambah kekayaan daerah.

A. PENERIMAAN DAERAH

Penerimaan daerah adalah uang yang masuk ke kas daerah. Pasal 24 ayat (2)
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolalan Keuangan Daerah
menyatakan bahwa penerimaan daerah terdiri atas pendapatan daerah dan penerimaan
pembiayaan daerah.

Pada tahun anggaran 2023, target pendapatan Pemerintah Kota Pariaman
sebesar Rp656.742.616.421,00 dengan realisasi sebesar Rp625.829.083.470,04
atau sebesar 95,29%. Realisasi Pendapatan TA 2023 meningkat sebesar
Rp18.990.395.524,44 atau 3,13% dari realisasi pendapatan TA 2022 sebesar
Rp606.838.687.945,60. Rincian anggaran dan realisasi pendapatan TA 2023 dan
2022 adalah:
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Tabel 4.1 Rincian Anggaran dan Realisasi Pendapatan

2023 % 2022
Uraian Anggaran setelah Realisasi Realisasi
Perubahan (Rp) (Rp)
(Rp)

1 2 3 2 5
PENDAPATAN 656.742.616.421,00 | 625.829.083.470,04 | 9529 | 606.838.687.945,60
PENDAPATAN ASLI 56.734.994.431,00 | 38.861.600.702,04 | 68,50 | 36.040.355.778,60
DAERAH
Pendapatan Pajak Daerah 12.825.000.000,00 | 14.323.956.113,00 | 111,69 | 11.833.954.381,00
EZ’;‘::ﬁata“ Retribusi 15.482.768.976,00 |  3.115.174.96300 | 20,12 | 8.436.954.597,00
Pendapatan Hasil
Pengelolaan Kekayaan 9.986.510.155,00 | 10.042.663.440,00 | 100,56 | 8.984.132.635,00
Daerah yang Dipisahkan
Lain-lain PAD yang sah 18.440.715.300,00 | 11.379.806.186,04 | 61,71 | 6.785.314.165,60
PENDAPATAN TRANSFER | 588.990.496.392,00 | 580.803.758.528,00 | 98,61 | 565.410.756.553,00
Transfer Pemerintah Pusat | ;5 490 779.000,00 | 505.788.526.492,00 | 100,14 | 481.621.110.774,00
- Dana Perimbangan
Dana Bagi Hasil Pajak 5223.962.000,00 |  6.516.066.396,00 | 124,73 | 11.095.877.342,00
Dana Bagi Hasil Sumber 7.002.002.000,00 |  7.422.153.000,00 | 106,00 | 4.458.317.773,00
Daya Alam
Dana Alokasi Umum 397.706.838.000,00 | 400.085.686.160,00 | 100,60 | 381.441.923.158,00
Dana Alokasi Khusus 95.157.977.000,00 91.764.620.936,00 96,43 84.624.992.501,00
Transfer Pemerintah Pusat | ¢ 15 953 000,00 6.012.923.000,00 | 100,00 | 8.914.775.000,00
- Lainnya
Dana Insentif Daerah (DID) 6.012.923.000,00 |  6.012.923.000,00 | 100,00 | 8.914.775.000,00
Dana Desa 41.372.835.000,00 | 41-372.835.000,000 | 100,00 | 54 543 576 000,000
Transfer Pemerintah
Duerah Laianva 36.513.950.392,00 | 27.629.474.036,00 | 7567 | 35.331.594.779,00
ngfjﬁata” Bagi Hasil Pajak | 35 873 950.392,00 |  26.980.474.036,00 | 7523 | 35.331.594.779,00
Bantuan Keuangan 640.000.000,00 640.000.000,00 | 100,00 i
LAIN-LAIN PENDAPATAN
AR RAN YANG SA 11.017.125.598,00 |  6.163.724.240,00 | 5595 | 5.387.575.614,00
Pendapatan Hibah 6.000.000.000,00 1.272.000.000,00 | 21,20 | 1.479.000.000,00
Lain-lain Pendapatan Sesuai
dengan Ketentuan Peraturan 5.017.125.598 4.891.724.240,00 97,50 3.908.575.614,00

Perundang-Undangan

Penerimaan pembiayaan TA 2023 dianggarkan sebesar Rp24.162.236.933,00
dan realisasinya sebesar Rp718.418.400,47 sebesar 2,97%. Realisasi penerimaan
pembiayaan TA 2023 merupakan penggunaan Sisa Lebih Perhitungan Anggaran
(SILPA) tahun sebelumnya. Rincian Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SiLPA) tahun
sebelumnya sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Rincian Penerimaan Pembiayaan Tahun Anggaran 2023

Uraian Nilai (Rp)
1 2
» Kas Umum Daerah Kota Pariaman 671.495.513,47
» Bank Nagari JKN Puskesmas Naras 2.800,00
» Kas di Bendahara Penerimaan - Tunai 21.047.848,00
» Kas di Bendahara BOS 25.872.239,00
Jumlah 718.418.400,47

B. PENGELUARAN DAERAH
Pengeluaran daerah adalah uang yang keluar dari kas daerah. Pasal 24 ayat (3)
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolalan Keuangan Daerah
menyatakan bahwa pengeluaran daerah terdiri atas belanja daerah dan pengeluaran
pembiayaan daerah.
TA 2023 sesuai Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), belanja dikelompokkan

menjadi tiga yaitu :
1. Belanja Operasi

a. Belanja Pegawai

b. Belanja Barang dan Jasa

c. Belanja Hibah

d. Belanja Bantuan Sosial
2. Belanja Modal

a. Belanja Tanah

b. Belanja Peralatan dan Mesin

c. Belanja Gedung dan Bangunan

d. Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan

e. Belanja Aset Tetap Lainnya
3. Belanja Tak Terduga
4. Belanja Transfer

a. Transfer Bagi hasil Pendapatan

b. Transfer Bantuan Keuangan

Realisasi Belanja Pemerintah Kota Pariaman TA 2023 dan 2022 adalah
sebesar Rp Rp619.164.014.291,00 dan Rp606.416.280.478,57. Realisasi Belanja TA
2023 meningkat sebesar Rp12.747.733.812,25 atau 2,10% dari Belanja TA 2022.
Rincian Belanja adalah:

Tabel 4.3 Realisasi Belanja TA 2023 dan 2022

1 | Belanja Operasi 518.089.467.654,00 | 467.272.136.266,00 | 90,19 | 458.230.156.899,00
2 | Belanja Modal 72.924.374.789,00 | 63.799.160.485,00 | 87,49 | 61.316.158.584,75
3 | Belanja Tidak Terduga 500.000.000,00 - ) -
4 | Belanja Transfer 89.391.010.911,00 | 88.092.717.540,00 | 98,55 | 86.869.964.995,00

Jumlah 680.904.853.354,00 | 619.164.014.291,00 | 90,93 | 606.416.280.478,75
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Dalam hal ini, Realisasi Penerimaan dan Pengeluaran Pemerintah Kota
Pariaman dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel. 4.3 Realisasi Penerimaan dan Pengeluaran TA 2023

No Uraian Penerimaan Pengeluaran

1. | Pendapatan 625.829.083.470,04

2. | Belanja 619.164.014.291,00

3. | Penerimaan Pembiayaan 718.418.400,47

4. | Pengeluaran Pembiayaan 0,00
Jumlah 626.547.501.870,51 619.164.014.291,00

Dapat diinformasikan didalam SiLPA akhir TA 2023 (per 31 Desember 2023)
sebesar Rp7.383.487.579,51 mengalami peningkatan sebesar Rp6.665.069.179,22
atau 927,74% dibandingkan dengan Tahun 2022 sebesar Rp718.418.400,29. Rincian
SiLPA Tahun 2023 adalah:

Tabel 4.4 Rincian SiLPA Tahun 2023

Keterangan Nilai (Rp)
» Kas Umum Daerah Kota Pariaman 5.184.423.125,13
» Kas di BLUD 1.163.925.554,00
» Kas di Bendahara BOS 122.385,00
» Kas Dana Kapitasi pada FKTP 42.669.245,38
» Kas Lainnya 992.347.270,00
JUMLAH 7.383.487.579,51
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BAB V
INOVASI DAERAH

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, Pasal 386
ayat (2) menyatakan bahwa Inovasi adalah semua bentuk pembaharuan dalam
penyelenggaraan Pemerintahan Daerah. Dalam Pasal 388 ayat (7), (9), (10) dan (11) UU
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah menyatakan bahwa Kepala Daerah
melaporkan Inovasi Daerah yang akan dilaksanakan kepada Menteri dan Pemerintah Pusat
melakukan penilaian terhadap inovasi yang dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah dengan
memanfaatkan lembaga yang berkaitan dengan penelitian dan pengembangan.
Selanjutnya Pemerintah Pusat memberikan penghargaan dan/atau insentif kepada
Pemerintah Daerah yang berhasil melaksanakan inovasi.

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017 tentang Inovasi Daerah, Pasal 4
menyatakan bahwa Inovasi daerah berbentuk :

a. Inovasi tata kelola Pemeirntahan Daerah;

b. Inovasi Pelayanan Publik; dan/atau

c. Inovasi Daerah lainnya sesuai dengan Urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah.

Selanjutnya dalam Pasal 6 menyatakan bahwa Kiriteria Inovasi Daerah meliputi :
a. mengandung pembaharuan seluruh atau sebagian unsur dari inovasi;

b. memberi manfaat bagi Daerah dan/atau masyarakat;

c. tidak mengakibatkan pembebanan dan/atau pembatasan pada masyarakat yang tidak
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

d. merupakan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah; dan

e. dapat direplikasi.

Kota Pariaman berhasil meraih prestasi masuk 10 besar nasional Kota Terinovatif
se-Indonesia pada Innovative Government Award (IGA) Tahun 2023 yang diselenggarakan
oleh Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia (Kemendagri). Pada tahun 2023,
Pemerintah Kota Pariaman menginput sebanyak 108 inovasi daerah pada aplikasi Indeks
Inovasi Daerah Kemendagri dengan skor indeks 65,31 (kategori Sangat Inovatif).
Rinciannya sebagai berikut :
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BAB VI
PENUTUP

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2019
tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah dan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah, Ringkasan Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
(RLPPD) berisikan antara lain : capaian kinerja makro, ringkasan capaian kinerja urusan
pelayanan dasar, hasil EPPD, Opini atas Laporan Keuangan Daerah tahun sebelumnya,
realisasi penerimaan dan pengeluaran anggaran daerah serta Inovasi Daerah.

Pada tahun 2023 Pemerintah Kota Pariaman telah melakukan berbagai upaya
dalam penyelenggaraan berbagai urusan untuk mewujudkan peningkatan pelayanan
kepada masyarakat, peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan peningkatan daya
saing daerah yang merupakan tujuan penerapan Otonomi Daerah. Hal ini terlihat dari
capaian indikator kinerja makro dimana perkembangan Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) Kota Pariaman mengalami sedikit peningkatan sebesar 79,76 dibandingkan
dengan tahun 2022 sebesar 79,31. Angka kemiskinan mengalami peningkatan sebesar
4,20 persen dibandingkan tahun 2022 sebesar 4,13 persen. Angka pengangguran
mengalami peningkatan dari 5,19 persen menjadi 5,68 persen. Sedangkan pertumbuhan
ekonomi Kota Pariaman mengalami percepatan dengan tumbuh sebesar 4,79 persen.
Sementara Pendapatan per kapita Kota Pariaman meningkat mencapai 66,20 persen.
Akan tetapi, ketimpangan pendapatan Kota Pariaman tergolong ketimpangan rendah
dengan nilai tercatat 0,289.

Penyelenggaraan urusan pemerintahan, merupakan upaya dari pencapaian
tujuan dan sasaran pembangunan yang berlandaskan kepada visi Kota Pariaman yaitu
“Pariaman Kota Tujuan Wisata Budaya yang Islami” yang dijabarkan ke dalam misi
Pembangunan Daerah. Kebijakan Pemerintah Kota Pariaman diperlukan sebagai
jembatan yang menghubungkan antara Visi dan Misi dengan strategi yang ditetapkan.
Strategi Pemerintahan Kota Pariaman merupakan langkah-langkah yang ditempuh
untuk mencapai tujuan maupun sasaran dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi yang
telah ditetapkan. Program tersebut merupakan instrument kebijakan yang berisi satu
atau lebih kegiatan yang ditetapkan oleh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di
lingkungan Pemerintah Kota Pariaman untuk mencapai sasaran dan tujuan serta
memperoleh alokasi anggaran, atau kegiatan masyarakat yang dikoordinasikan oleh
instansi pemerintah.

Berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 100.2.1.7-6646 Tahun
2023 tentang Hasil Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Secara Nasional
Tahun 2023 Berdasarkan Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Provinsi dan
Kabupaten/Kota Tahun 2022 bahwa Kota Pariaman memperoleh skor 3,2982 dengan
Status Sedang serta peringkat 26 (dua puluh enam) tingkat Kota se Indonesia secara
nasional. Sedangkan Opini atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota Pariaman
terhadap Laporan Keuangan Kota Pariaman Tahun 2022 dengan penyajian “Wajar
Tanpa Pengecualian (WTP)”.

Dalam menentukan Kebijakan Umum Pengelolaan Keuangan di Kota Pariaman,
perlu ditinjau sumber-sumber penerimaan daerah yang menjadi kriteria penting dalam
mengalokasikan belanja, menentukan strategi dan prioritas anggaran. Pada Tahun 2023
target dari pendapatan Pemerintah Kota Pariaman sebesar Rp656.742.616.421,00
dengan realisasi sebesar Rp625.829.083.470,04 atau sebesar 95,29%. Untuk belanja
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daerah pada APBD Tahun 2023 ditargetkan sebesar Rp. 680.904.853.354,00 dan
direalisasikan sebesar Rp. 619.164.014.291,00 atau sebesar 90,93%.

Kota Pariaman berhasil meraih prestasi masuk 10 besar nasional Kota Terinovatif se-
Indonesia pada Innovative Government Award (IGA) Tahun 2023 yang diselenggarakan
oleh Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia (Kemendagri). Pada tahun 2023,
Pemerintah Kota Pariaman menginput sebanyak 108 inovasi daerah pada aplikasi Indeks
Inovasi Daerah Kemendagri dengan skor indeks 65,31 (kategori Sangat Inovatif).

Demikian Ringkasan Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah Kota
Pariaman Tahun Anggaran 2023 ini dibuat dan diharapkan informasi ini dapat menjadi
masukan perbaikan kinerja Pemerintah Daerah di masa yang akan datang.
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